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ABSTRACT

The incidence of emesis gravidarum in Indonesia, obtained from 2,203
pregnancies that were completely observed, was 543 pregnant women affected
by emesis gravidarum. In Indonesia, around 10% of pregnant women are affected
by emesis gravidarum. To determine the effect of "Effectiveness of Lemon
Aromatherapy and Ginger Decoction on Emesis Gravidarum in Pregnant Women
in the First Semester at TPMB Riyanti, West Jakarta, 2024. Using quantitative
Pre-Experiment by design Control Group Pretest Posttest Design. The research
population was pregnant women in the first trimester who experienced nausea
and vomiting, namely 30 respondents. The research sample used a total sampling
of 30 respondents. Bivariate analysis uses tests Wilcoxcone. Test results
Wilcoxone Signed Test The obtained p value = 0.000 <0.05 so it can be concluded
that there is any influence on Effectiveness of Lemon Aromatherapy and Ginger
Decoction Against Emesis Gravidarum in First Trimester Pregnant Women at
TPMB Riyanti, West Jakarta, 2024. It was concluded that there was an influence
on Effectiveness of Lemon Aromatherapy and Ginger Decoction Against Emesis
Gravidarum in First Trimester Pregnant Women at TPMB Riyanti, West Jakarta,
2024. Recommended in this research for educational institutions, for research
sites, for respondents and for further researchers
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ABSTRAK

Angka kejadian emesis gravidarum di Indonesia yang didapatkan dari 2.203
kehamilan yang dapat diobservasi secara lengkap adalah 543 orang ibu hamil yang
terkena emesis gravidarum. Di Indonesia sekitar 10% wanita hamil yang terkena
emesis gravidarum. Untuk mengetahui Pengaruh “Efektivitas Aromaterapi Lemon
Dan Rebusan Jahe Terhadap Emesis Gravidarum Pada Ibu Hamil Rimester | Di
TPMB Riyanti Jakarta Barat Tahun 2024. Menggunakan kuantitatif Pra Eksperimen
dengan desain Control Group Pretest Posttest Design. Populasi penelitian adalah
ibu hamil trimester | yang mengalami mual muntah yaitu sebanyak 30 responden.
Sampel penelitian menggnakan total sampling berjumlah 30 responden. Analis
bivariat memenggunakan uji Wilcoxcone. Hasil uji Wilcoxone Signed Test
diperoleh nilai nilai p=0.000<0.05 sehingga dapat disimpulkan terdapat adanya
Pengaruh terhadap Efektivitas Aromaterapi Lemon Dan Rebusan Jahe Terhadap
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Emesis Gravidarum Pada Ibu Hamil Trimester |

Di TPMB Riyanti Jakarta Barat

Tahun 2024. Disimpulkan bahwa adanya Pengaruh terhadap Efektivitas
Aromaterapi Lemon Dan Rebusan Jahe Terhadap Emesis Gravidarum Pada Ibu

Hamil Trimester |

Di TPMB Riyanti Jakarta Barat Tahun 2024. Disaran dalam

penelitian ini untuk Institusi pendidikan, untuk tempat penelitian, untuk
responden dan untuk peneliti selanjutnya

Kata Kunci: Emesis Gravidarum, Aromaterapi Lemon, Rebusan Jahe

PENDAHULUAN

Kehamilan merupakan suatu
proses dari kehidupan seorang
wanita, proses ini akan

menyebabkan terjadinya perubahan
fisik, psikologis, lingkungan, sosial
budaya serta ekonomi. Pada masa

kehamilan terdapat berbagai
komplikasi atau masalah-masalah
yang terjadi, seperti mual dan

muntah yang sering dialami oleh ibu
hamil pada awal kehamilan yang
dapat menjadi salah satu penyebab
ketidaknyamanan dalam kehamilan
(Kusmiyati, 2022). Pada kehamilan
trimester satu terjadinya perubahan
fisiologis dan psikologis pada ibu
hamil. Perubahan fisiologis yang
terjadi  salah  satunya vyaitu
terjadinya perubahan hormonal dan
meningkatnya hormon progesteron,
estrogen dan dikeluarkannya Human
Chorionic  Gonadotropine  (HCG)
menyebabkan terjadinya emesis
gravidarum (Persis Mary Hamilton,
Ni Luh Gede, 2021).

Menurut World Health
Organization (WHO, 2020) angka
kejadian emesis gravidarum

sedikitnya 15% dari semua wanita
hamil. Angka kejadian mual muntah
atau morning sickness di dunia yaitu
70-80% dari jumlah ibu hamil. Emesis
gravidarum terjadi di seluruh dunia
dengan angka kejadian yang
beragam vyaitu 1-3% dari seluruh
kehamilan di Indonesia, 0,9% di
Swedia, 0,5% di California, 1,9% di

Turki, dan di Amerika Serikat
prevalensi emesis gravidarum
sebanyak 0,5%-2%. Di Indonesia,

jumlah ibu hamil trimester 1 data
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dari cakupan K1 dalam Profil
Kesehatan Indonesia tahun 2022
sebanyak 4.873.441 ibu dengan
kurang lebih 50% mengalami emesis
gravidarum sebanyak 2.436.721
orang (KEMENKES RI, 2022).
Menurut Kementerian
Kesehatan RI, kejadian mual muntah
pada ibu hamil di Indonesia berkisar

antara 50% sampai 75% selama
trimester pertama atau awal
kehamilan (KEMEMKES RI, 2023).

Angka kejadian emesis gravidarum di
Indonesia yang didapatkan dari
2.203 kehamilan yang dapat
diobservasi secara lengkap adalah
543 orang ibu hamil yang terkena
emesis gravidarum. Di Indonesia
sekitar 10% wanita hamil yang
terkena emesis gravidarum
(KEMEMKES RI, 2023). Berdasarkan
laporan tahunan Pemantauan
Wilayah Setempat Kesehatan Ibu dan
Anak (PWS-KIA) Dinas Kesehatan DKI
Jakarta Tahun 2023 sebanyak 32.549
ibu hamil, 1.305 orang diantaranya
mengalami hiperemesis gravidarum
diawal kehamilan (Dinkes DKl
Jakarta, 2023).

Penyebab emesis gravidarum
karena adanya perubahan hormon
dalam sistem endokrin yang terjadi

selama kehamilan, terutama
disebabkan karena peningkatan
hormon human chorionic
gonadotropin (hCG) yang

menyebabkan peningkatan hormon
estrogen.  Peningkatan  hormon
estrogen akan menghambat kinerja
enzim kinureninase yang
mempengaruhi triptofan. Triptofan
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merupakan suatu protein yang
bersifat essensial bagi manusia
namun hanya didapat sebagai nutrisi
asupan dari proses pencernaan
dengan enzim proteolitik. Dalam
mual muntah triptofan berfungsi
mengeluarkan serotonin dan niasin,
sehingga panca indra lebin sensitif
dan mual muntah akan lebih mudah
terjadi (Persis Mary Hamilton, Ni Luh
Gede, 2021).

Terapi pada mual muntah
meliputi terapi farmakologi dan non
farmakologi. Terapi farmakologi

meliputi promethazine, vitamin B1
atau tiamin, pyridoxine atau vitamin

Bé. Sedangkan terapi non
farmakologi biasa menggunakan
pengobatan tradisional meliputi

pemberian aroma terapi, wedang
jahe, permen peppermint, terapi
akupresur. Jahe merupakan salah
satu rempah penting dan banyak
manfaatnya, antara lain sebagai
bumbu masak, minuman, serta
permen dan juga digunakan dalam
ramuan obat tradisional (Fitria,
2023).

Kandungan kimia di dalam
jahe yang dapat mengatasi mual
muntah diantaranya yaitu minyak
atsiri yang mempunyai  efek
menyegarkan dan menghasilkan
aroma sehingga memblokir reflek
muntah. Oleoresinnya menyebabkan
rasa pedas yang menghangatkan
tubuh dan mengeluarkan keringat.
Efek antiemetik juga ditimbulkan
oleh komponen diterpentenoid yaitu
gingerol, shaogaol, galanolactone
(Putri, Dwi. A dan Haniarti, 2022).

Berdasarkan hasil penelitian
(Ermawati. C & Noviyani. E.P, 2023),
bahwa intensitas mual muntah
dapat ditangani dengan cara
nonfarmakologi seperti pemberian
aromaterapi lemon. Kandungan
jeruk lemon antara lain flavonoid
(flavanones), limonen, asam folat,
tanin, vitamin (C, A, B1, dan P), dan
mineral (kalium dan mgnesium).
Kandungan flavonoid inilah yang
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meningkatkan produksi empedu,
flavonoid akan menetralkan cairan
pencernaan asam yang dapat
mengurangi rasa mual. Ketika
minyak essensial dihirup, memasuki
hidung dan berhubungan dengan
reseptor di cilia berhubungan
dengan tonjolan olfaktorius yang
berada di ujung saluran
penciuman.

Berdasarkan studi
pendahuluan yang dilakukan pada
bulan Oktober 2024 di TPMB Riyanti
Jakarta Barat Tahun 2024 dari 49
orang ibu hamil trimester | yang
berkunjung terdapat sebanyak 30
orang ibu hamil yang mengalami
keluhan mual dan muntah. Selama
ini ibu hamil yang mengalami emesis

gravidarum belum pernah
dianjurkan untuk menghirup
aromaterapi lemon dan rebusan
jahe, hanya diberikan terapi
farmakologis seperti vitamin B

kompleks dan vitamin Bé6 untuk
mengatasi atau mengurangi mual
muntah.

Peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang
Efektivitas Aromaterapi Lemon Dan
Rebusan Jahe Terhadap Emesis
Gravidarum Pada lbu  Hamil
Trimester | Di TPMB Riyanti Jakarta
Barat Tahun 2024. Serta masyarakat
belum banyak mengenal manfaat
aromaterapi lemon dan rebusan jahe
tersebut sehingga penelitian ini bisa

digunakan sebagai salah satu
alternatif pemberian tindakan untuk
mengurangi  emesis  gravidarum
tersebut.

TINJAUAN PUSTAKA

Emesis gravidarum biasanya
ditemukan pada awal kehamilan dan
tanda awal kehamilan ini biasanya
ditemukan setelah pembuahan pada
minggu kedelapan dan kedua. Aliran
darah terjadi peningkatan dari
hormone tiba-tiba pada kehamilan
juga memicu rasa mual. Rasa mual
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dapat dirasakan dalam sepanjang
hari baik pagi ataupun malam.
Wanita hamil biasanya kehilangan
nafsu makan yang menyebabkan
keterbatasan asupan makanan yang
diterima, akan tetapi kondisi ini
lazim sehingga kesehatan janin tidak
akan berpengaruh karena emesis
gravidarum  menandakan  tubuh
wanita hamil bereaksi terhadap
hormone dalam kehamilan (Atiqoh,
2020).

Aspek genetik dan Riwayat
keluraga juga berperan dalam
etiologi emesis gravidarum. Menurut
enelitian oleh White et al. (2020)
mengungkapkan bahwa adanya
polimorfisme genetik tertentu yang
terkait dengan respons terhadap
perubahan hormonal dan mual pada
ibu hamil. Selain itu, riwayat
keluarga emesis gravidarum juga

dapat meningkatkan risiko
terjadinya kondisi ini.
Teirjadinya keihamilan

meinimbulkan peirubahan hormonal
pada wanita kareina teirdapat
peiningkatan hormon eistrogein,
progeisteironei dan tingginya kadar
HCG (Human Chorionic
Gonadotropin) yang dihasilkan oleih
plaseinta yang beirkeimbang. HCG
meirupakan peinyeibab keijadian
eimeisis gravidarum deingan
beikeirja pada Cheimoreiseiptor
Trigeir Zonei pusat muntah meilalui
rangsangan teirhadap otot dari poros
lambung, akibatnya tubuh ibu
seimakin  leimah, pucat, dan
freikueinsi buang air keicil meinurun

HASIL PENELITIAN

drastis seihingga cairan tubuh
beirkurang dan darah meinjadi
keintal (heimokonseintrasi)
seihingga meilambatkan peireidaran
darah yaitu oksigein dan jaringan
seihingga  dapat  meinimbulkan
keirusakan jaringan vyang dapat
meimbahayakan keiseihatan ibu dan
peirkeimbangan janin yang
dikandungnya dan dapat meilahirkan
bayi deingan beirat badan lahir
rendah (Latifah, 2023).

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui Pengaruh Pemberian
Aromaterapi Lemon dan Rebusan
Jahe Terhadap Pengurangan Emesis
Gravidarum  Pada lbu  Hamil
Trimester | di Indonesia tahun 2024.
Penelitian ini terdiri dari 2 variabel
yaitu variabel bebas (independen)
dan variabel terikat (dependen).
Variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya
variabel terikat. Variabel terikat
adalah variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas
(Notoatmodjo, 2018). Variabel bebas
dalam  penelitian ini  adalah
Aromaterapi lemon dan Rebusan
Jahe, sedangkan variabel terikat
pada penelitian ini yaitu emesis
gravidarum. Analisis data vyang
digunakan adalah analisis univariat
dan bivariat menggunakan uji
hipotesis Wilcoxon test.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Kategori Kriteria Jumlah (f) %
Usia <25 dan >35 14 46.7
tahun
20-35 tahun 16 53.3
Total 30 100.0
Pekerjaan Tidak bekerja 15 50.0
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Bekerja 15 50.0

Total 30 100.0

Pendidikan SD-SMP 6 20.0

SMA-PT 24 80.0

Total 30 100.0

Paritas Primipara 26 86.7

Multipara 3 10.0

Grande 1 3.3

multipara

Total 30 100.0
Berdasarkan tabel 1 diketahui responden (50.0%) ibu tidak bekerja
dari 30 responden yang diteliti dan 15 responden (50.0%) ibu
sebagian besar berusia produktif 20- bekerja. Untuk kategori Pendidikan
35 tahun sebanyak 16 responden Sebagian besar  ibu dengan

(53,3%), dan usia <20 dan >35 tahun
sebanyak 14 responden (46,7%).
Untuk kategori pekerjaan dengan
jumlah yang sama vyaitu 15

Pendidikan SMA-PT sebanyak 24
responden (80.0%) dan ibu yang
Pendidikan SD-SMP sebanyak 6
responden (20.0%).

Tabel 2. Kejadian Mual Muntah Sebelum dan Sesudah diberikan Aromaterapi
Lemon dan Rebusan Jahe

Jenis Mual Dan

Pre test

Post test

Muntah F % f %
Ringan 0 0 11 36.7
Sedang 14 46.7 19 63.3
Berat 16 533 0 0
Total 30 100 30 100
Berdasarkan tabel 2 mengalami penurunan mual muntah

didapatkan hasil intervensi setelah
pemberian aroma terapi lemon dan

kategori sedang sebanyak 16
responden (53.7%) dan tidak ada

rebusan jahe pada ibu hamil yang mengalami mual muntah berat.
trimester |, Sebagian  besar
Tabel 3. Uji Normalitas Data
Test Of Normality
Aromaterapi  Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Lemon dan
Rebusan  satistic  dof  Sig  Statistic  df  Sig.
Jahe
Pre Tes .354 30 .000 637 30 .000
Post Test 406 30 .000 612 30 .000
Berdasarkan tabel 3 pada uji sehingga  analisis data  yang
normalitas diperoleh nilai p = <.000 digunakan adalah uji wilcoxone
<.005 maka dapat dikatakan data range list.

tersebut berdistribusi tidak normal
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Tabel 4. Efektivitas Pemberian Aromaterapi Lemon dan Rebusan Jahe
Terhadap Pengurangan Emesis Gravidarum Pada Ibu Hamil Trimester | Di
Tpmb Riyanti Jakarta Barat

Rank
N Mean Sum Of p-
Rank  Ranks value
Pretest Dan  Negative Rank 26° 1350 351.00 -5.014° .000
Postes Positive Rank  0° .00 .00
Pemberian Ties 4
Aromaterapi
Lemon Dan Total 30
Rebusan Jahe

Berdasarkan tabel 4 diketahui
hasil dari uji Wilcoxon didapatkan
hasil posttes bahwa pemberian
aroma terapi lemon dan rebusan
jahe terhadap pengurangan emesis
gravidarum pada ibu hamil trimester
I memiliki positive mean rank 0.00
diperoleh nilai p-value 0.000 < 0.05

PEMBAHASAN
Karakteristik Ibu Hamil
Trimester | Di TPMB Riyanti
1. Usia
Berdasarkan tabel 5.1
diketahui dari 30 responden
yang diteliti sebagian besar

berusia produktif 20-35 tahun
sebanyak 16 responden (53,3%),
dan usia <20 dan >35 tahun
sebanyak 14 responden (46,7%).

Berdasarkan penelitian
yang dilakukan (Sulistyowati,
2021) menunjukkan dari 34

responden, usia 20-35 tahun
berjumlah 28 responden,
sedangkan usia <20 dan >35

tahun berjumlah 6 responden,
hal tersebut menunjukkan usia
20-35 tahun tidak ada hubungan
dengan kejadian mual muntah
pada ibu hamil Trimester | Di
Puskesmas  Karanganyar |l
Kabupaten Demak.

Hasil penelitian ini
memiliki kesamaan terhadap
penelitian (Agoesta et all,
2023) menunjukkan bahwa usia
ibu hamil trimester | didapatkan
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sehingga dapat disimpulkan bahwa
adanya Pengaruh terhadap
Efektivitas Aromaterapi Lemon Dan
Rebusan Jahe Terhadap Emesis
Gravidarum Pada Ibu Hamil Rimester
| Di TPMB Riyanti Jakarta Barat
Tahun 2024.

sebagian besar  responden
sebanyak 31 orang (69%) berusia
antara 20-35 tahun, dan hampir
setengahnya 14 orang (31%)
responden berusia <20 tahun
dan >35 tahun. Hal tersebut
menunjukkan usia 20-35 tahun
tidak ada hubungan dengan
kejadian mual muntah pada ibu
hamil Trimester | di Desa
Suciharjo Kecamatan Parengan
Kabupaten Tuban.

Berdasarkan tabel 5.1
menurut asumsi peneliti usia ibu
hamil Trimester | sebagian besar
20 sampai dengan 35 tahun. Ibu
hamil Usia antara 20 sampai
dengan 35 merupakan hasil yang
baik karena ibu siap menerima
kehamilan, mental sudah
matang dan ibu hamil sudah
mampu merawat bayi sehingga
ibu siap dalam segi kesehatan,
fisik, mental.

2. Pekerjaan
Berdasarkan
penelitian  dari

hasil

tabel 5.1
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didapatkan status pekerjaan
didapatkan jumlah yang sama
yaitu 15 responden (50.0%) ibu
tidak bekerja dan 15 responden
(50.0%) ibu bekerja.

Hasil penelitian
(Rudiyanti. N & Rosmadewi,
2022) analisis hubungan antara
pekerjaan dengan emesis
gravidarum diperoleh bahwa
diantara responden yang

mengalami emesis gravidarum
tidak normal terdapat 70,5 % (31
org) yang tidak bekerja dan
32,6% (15 org) yang bekerja.
Hasil uji statistik diperoleh nilai
p  value=0.01, disimpulkan
secara statistik ada hubungan
yang signifikan antara pekerjaan
dengan emesis gravidarum.
Berdasarkan hasil analisis
diperoleh pula nilai OR= 4,928,
artinya responden yang tidak
mempunyai pekerjaan
mempunyai peluang 4,928 Kkali
untuk mengalami emesis
gravidarum tidak normal
dibandingkan dengan responden
yang bekerja

Berdasarkan hasil
penelitian (Rindasari Munir et
all, 2022) mengenai kaitan
antara status pekerjaan dengan

kejadian hiperemesis
gravidarum diperoleh bahwa
diantara responden yang
mengalami hiperemesis

gravidarum terdapat 70 orang
(58,3%) pada kelompok tidak
bekerja dan 30 orang (63,8%)
pada kelompok bekerja. Hasil
uji statistik dieperoleh nilai p
Value = 0,05 maka dapat
disimpulkan ada kaitan antara
status pekerjaan dengan
kejadian hiperemesis
gravidarum.

Menurut (Sarina &
Simanullang. E, 2023) bekerja
di kantor lebih baik daripada di
rumah karena bekerja dapat
melupakan  gangguan  saat
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kehamilan. Faktor pekerjaan
sering  dihubungkan dengan
keadaan status sosial ekonomi.
Ibu hamil status sosial ekonomi
rendah menjadi salah satu
faktor risiko terjadinya mual
muntah, hal ini didukung oleh
pernyataan bahwa wanita tidak
bekerja memiliki risiko untuk
mengalami mual muntah. Ibu
yang tidak bekerja memiliki
pendapatan yang rendah
sehingga menyebabkan
perubahan pada imunitas karena
faktor asupan nutrisi yang
kurang bergizi.

. Pendidikan

Berdasarkan hasil
penelitian pada Tabel 5.1
menunjukkan Tingkat
Pendidikan Sebagian besar ibu
dengan Pendidikan  SMA-PT
sebanyak 24 responden (80.0%)
dan ibu yang Pendidikan SD-SMP
sebanyak 6 responden (%)
Berdasarkan Penelitian
yang dilakukan oleh
(Sulistyowati, 2021) di RSUD dr.
Adjidarmo Rangkasbitung
menunjukan dari 35 responden
didapatkan 24 ibu hamil
pendidikan terakhi SMP sampai
SMA dengan, dari hasil tersebut
menunjukkan adanya hubungan
antara  pendidikan  dengan
kejadian mual muntah.
Menurut Notoatmodjo
dalam  (Sulistyowati,
2021) pendidikan
mempengaruhi seseorang
terhadap perilaku, pola hidup
sehingga dapat memotivasi
untuk siap berperan pada
perubahan kesehatan.
Rendahnya pendidikan
seseorang menyebabkan
sedikitnya  keinginan  untuk
memanfaatkan pelayanan
kesehatan, dan sebaliknya
makin tingginya pendidikan
seseorang, makin mudah untuk

(2007)
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informasi dan
pelayanan

menerima
memanfaatkan
kesehatan yang ada.

Pendidikan merupakan
faktor predisposisi pada individu
seperti halnya pengetahuan dan

sikap terhadap kesehatan
misalnya pemeriksaan
kesehatan bagi ibu hamil

diperlukan pengetahuan tentang
manfaat periksa hamil, baik bagi
kesehatan ibu maupun bagi
janinnya. Rendahnya pendidikan
akan menyebabkan seseorang
mengalami stres. Stres dan
kecemasan yang terjadi
disebabkan kurangnya informasi
yang didapatkan. Stres dan
kecemasan merupakan salah
satu faktor psikologi yang dapat
memicu terjadinya mual dan
muntah  berlebihan  selama
kehamilan dan bila terus
berlangsung dapat menjadi
hiperemesis gravidarum
(Sulistyowati, 2021).

. Paritas

Berdasarkan tabel 5.1 untuk
kategori paritas sebagian besar
ibu dengan primipara sebanyak
26 responden (86,7%) dan ibu

dengan grande multipara
sebanyak 1 responden (3,3%).
Dari Hasil penelitian

(Rahmi. S et all, 2023)
memperlihatkan dari 28 orang
ibu hamil paritas primipara
sebagian besar mengalami
hyperemesis gravidarum vyaitu
sebanyak 16 orang (57.1%).
Terdapat pula 12 orang (42.9%)
ibu hamil primipara yang tidak
mengalami hyperemesis
gravidarum. Hasil penelitian
juga menunjukkan dari 40 orang
ibu hamil paritas multipara
sebagian besar tidak
hyperemesis gravidarum yaitu
sebanyak 30 orang (75.0%).
Namun masih terdapat 10 orang
(25.0%) ibu hamil multipara yang
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mengalami hyperemesis
gravidarum. Hasil uji statistik
dengan menggunakan uji chi
square, diperoleh nilai p value
(0.01) < (0.05) yang berarti
bahwa terdapat hubungan yang
bermakna antara paritas dengan

kejadian hyperemesis
gravidarum di wilayah kerja
Puskesmas Pasar Manna

Kabupaten Bengkulu Selatan,
dengan nilai OR sebesar 4 yang
artinya ibu hamil dengan paritas
primipara mempunyai peluang 4
kali lebih besar mengalami
hyperemesis gravidarum
dibandingkan dengan ibu hamil
paritas multipara.

Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Munir R. et all,
2022) dimana diperoleh hasil
dari 68 orang sampel terdapat
23 ibu hamil primipara yang
mengalami hyperemesis
gravidarum dan berdasarkan
hasil uji statistik menggunakan
uji chi-square didapatkan hasil
p-value 0,015 yang artinya ada
hubungan antara paritas dengan
hiperemesisgravidarum.

Hasil penelitian ini sesuai
dengan teori yang dikemukakan
oleh Manuaba (2017) dalam
(Sulistyowati, 2021) yang
menyatakan bahwa hiperemesis
terjadi pada primipara, karena
pada primipara belum bisa
beradaptasi terhadap hormon
estrogen dan hormone koreonik
gonadotropin serta psikologis
ibu hamil yang masih belum siap
dengan kehamilannya, masih
menyesuaikan  diri  menjadi
orangtua dengan  tanggung
jawab yang lebih besar dapat
memicu terjadinya kejadian
hyperemesis gravidarum.
Sedangkan menurut (Adilah
Fatin & Irma Permata Sari, 2023)
ibu hamil yang mengalami
emesis gravidarum lebih banyak
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terjadi pada primigravida
disebabkan karena keletihan
fisik dan mental sehingga dapat
meningkatkan risiko mual di pagi
hari, selain tu pada primigravida
disebabkan faktor fisik dan
psikologi. Secara fisik, tubuh
yang baru pertama  Kkali
mengalami kehamilan belum
siap untuk mengalami
peningkatan hormon dan
perubahan lain dibandingkan
tubuh yang sudah pernah hamil.

Efektivitas Pemberian  Aroma
Terapi Lemon Dan Rebusan Jahe
Terhadap Pengurangan Emesis
Gravidarum Pada Ibu Hamil

Trimester | Di TPMB Riyanti Jakarta
Barat

Berdasarkan tabel 4 diketahui
hasil dari uji Wilcoxon didapatkan
hasil posttes bahwa pemberian
aroma terapi lemon dan rebusan
jahe terhadap pengurangan emesis
gravidarum pada ibu hamil trimester
| memiliki positive mean rank 0.00
diperoleh nilai p-value 0.000 < 0.05
sehingga dapat disimpulkan bahwa
adanya Pengaruh terhadap
Efektivitas Aromaterapi Lemon Dan
Rebusan Jahe Terhadap Emesis
Gravidarum Pada Ibu Hamil Rimester
I Di TPMB Riyanti Jakarta Barat
Tahun 2024.

Dalam penelitian ini, terapi

kombinasi diberikan kepada
responden dengan memberikan
vitamin B6 setelah pemeriksaan
ANC. Aromaterapi lemon dan
rebusan jahe menjadi alternatif
untuk membantu mempercepat
penurunan frekuensi mual dan

muntah (emesis gravidarum) pada
ibu hamil. Vitamin B6 dikonsumsi 1
kali sehari dengan dosis 10mg, dan
ditambah dengan konsumsi rebusan
jahe dan menghirup aroma terapi
lemon. Rebusan jahe yang memiliki
kandungan zingiberol yang bekerja
menghambat reseptor serotonin dan
menimbulkan efek antiemetic, jahe
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juga mempunyai kandungan minyak
atsiri yang berfungsi sebagai anti

radang, sehingga jahe dapat
menghambat proses peradangan
yang disebabkan oleh infeksi

H.pylori. oleh karena itu, frekuensi
mual muntah yang disebabkan oleh
infeksi H.pylori dapat dikurangi.
Aromaterapi lemon dapat membantu
meredakan mual dan muntah pada
ibu hamil trimester |. Lemon dapat
memblokir serotin, yaitu rasa ingin
muntah. Untuk mendapatkan hasil
yang baik, dapat meneteskan
beberapa tetes minyak esensial
lemon ke dalam diffuser atau
pembakar minyak (Sulistyowati,
2021).

Hasil uji  statistik dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa
nilai p-value = 0,001, yang berarti
kurang dari nilai 0,05. Hal ini
menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan dalam penurunan
frekuensi mual dan muntah setelah
pemberian terapi kombinasi ini.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa terapi kombinasi menghirup

aroma terapi lemon dan
mengkonsumsi air rebusan jahe
efektif dalam mengurangi gejala

mual dan muntah pada ibu hamil
(Sulistyowati, 2021).

Hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Dewi. R & Rahmi, 2020) yang
menyatakan bahwa  pemberian
aromaterapi lemon dan rebusan jahe
secara signifikan dapat mengurangi
intensitas mual dan muntah (emesis
gravidarum) pada ibu  hamil
(pvalue=0,000). Selain itu,
penelitian ini juga menemukan
perbedaan antara  aromaterapi
lemon dan rebusan jahe terkait
intensitas mual dan muntah pada ibu
hamil (p-value=0,045). Piridoksin
(vitamin B6) terbukti efektif dalam
mengatasi mual dan muntah pada
ibu hamil dan ketika dikombinasikan
dengan konsumsi air rebusan jahe
dan menghirup aromaterapi lemon
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dapat memenuhi kebutuhan vitamin
Bé6 yang diperlukan oleh ibu hamil.
Menghirup aromaterapi lemon
dan meminum air rebusan jahe dapat
memberikan manfaat baik secara
langsung dalam mengurangi mual
dan muntah, dan juga memberikan
asupan asam folat yang baik untuk
pertumbuhan dan perkembangan
janin. Rebusan jahe yang memiliki
kandungan zingiberol yang bekerja
menghambat reseptor serotonin dan
menimbulkan efek antiemetik jahe
juga mempunyai kandungan minyak
atsiri yang berfungsi sebagai anti

radang, sehingga jahe dapat
menghambat proses peradangan
yang disebabkan oleh infeksi

H.pylori. oleh karena itu, frekuensi
mual muntah yang disebabkan oleh
infeksi H.pylori dapat dikurangi
(Sulistyowati, 2021).

KESIMPULAN
Didapatkan hasil intervensi
setelah pemberian aromaterapi

lemon dan rebusan jahe pada ibu
hamil trimester |, Sebagian besar
mengalami penurunan mual muntah
kategori sedang sebanyak 16
responden (53.7%) dan tidak ada
yang mengalami mual muntah berat.

SARAN
1. Bagi ibu hamil
Ibu hamil diharapkan
mengkonsumsi air rebusan jahe
dan menghirup aromaterapi
lemon untuk mengurangi mual
muntah dan  mengkonsumsi
makanan bergizi.
2. Bagi bidan
Bidan dapat
mempertimbangkan pemberian
aromaterpi lemon dan air
rebusan jahe pada ibu hamil
yang mengalami mual muntah
disamping pemberian Vitamin
B6.
3. Bagi peneliti selanjutnya
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Peneliti selanjutnya
disarankan untuk melibatkan
lebih banyak subjek penelitian
seperti memperbanyak
responden dan  menambah

waktu pemberian aromaterapi
lemon dan air rebusan jahe
sehingga hasil yang didapatkan
bisa lebih baik, selain itu
peneliti dapat membandingkan
dengan zat makanan lain seperti
pemberian pisang ambon dan
madu.
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